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Lampiran 1. Silabus 
 

 
Nama Sekolah  :   SMK PIRI Sleman 

Mata Pelajaran  :   PKM 

Klas / Semester  :    XI  / I 

Standar Kompetensi  :   Menguasai perhitungan elemen mesin 

Kode Kompetensi  :   K   

Alokasi Waktu  :   80 x 45 Menit 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu Sumber Belajar TM PS PI 

K.1.Menerapkan 
perhitungan 
macam-macam 
sambungan 
tetap dan tidak 
tetap  

 
 Siswa dapat 

menyebutkan 
macam-
macam 
sambungan 
dengan benar. 

 Siswa dapat 
menyebutkan 
macam-
macam 
kampuh keling 
dan las dengan 
benar. 

 Siswa dapat 
menjelaskan 
fungsi 
sambungan 

 
 Macam-macam sambungan tetap 

 Sambungan keling. 

 Sambungan las. 

 Perhitungan kekuatan sambungan 
tetap 

 Sambungan keling 

a. Gaya/beban. 

b. Diameter paku keling. 

c. Tebal pelat. 

d. Lebar pelat. 

e. Jarak minimal anatara 
sumbu paku keling 

  
 Menjelaskan 

fungsi 
sambungan 
keling dan 
sambungan las 
 

 Menunjukan 
macam-macam 
sambungan 
kampuh keling 
dan las. 
 

 Menunjukan 
contoh 
penerapan 
sambungan 
keling keling 
dan las. 

 

  
 Presensi 
 Keaktifan 

(bertanya, 
responsif, 
kreatif), 

 Tugas 
 Tes 

tertulis. 

 
18 Jp 
 

   
Buku  : 
 Perhitungan 

Konstruksi 
Mesin 

 Bagian-bagian 
Mesin 

 Dasar 
Perencanaan 
dan 
Pemilihan 
Elemen 
Mesin 



84 
 

keling dan 
sambungan las 
dengan benar. 

 Siswa dapat 
menghitung 
kekuatan 
sambungan 
keling dan 
sambungan las 
dengan benar. 

 Siswa dapat 
menyebutkan 
macam-
macam 
sambungan 
pasak, pena 
dan ulir 
dengan benar. 

 Siswa dapat 
menjelaskan 
fungsi 
sambungan 
pasak, pena 
dan ulir 
dengan benar. 

 Siswa dapat 
menghitung 
kekuatan 
sambungan 
pasak, pena 
dan ulir 
dengan benar. 

dengan tepi pelat 

 Sambungan las 

a. Gaya/beban.  

b. Luas penampang 
memanjang kampuh. 

 Macam-macam sambungan tidak 
tetap 

 Sambungan pasak dan 

 pena 

 Sambungan ulir 

 Perhitungan sambungan tidak 
tetap 

 Sambungan pasak dan pena 

a. Gaya pada pasak 
memanjang. 

b. Gaya pada pasak 
melintang. 

 Sambungan ulir 

a. Pembebanan memanjang 

b. Pembebanan melintang. 

 Menghitung 
kekuatan 
sambungan 
keling dan las. 

 
 Mendiskusikan 

keuntungan dan 
kerugian 
sambungan 
keling dan las. 
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K.2.Menerapkan 
perhitungan 
macam-macam 
poros dan 
fungsinya   

 

 Siswa dapat 
menyebutkan 
macam-
macam poros 
dengan benar. 

 Siswa dapat 
menjelaskan 
poros dukung 
dan fungsinya 
dengan benar. 

 Siswa  dapat 
mendefinisika
n poros 
transmisi dan 
fungsinya 
dengan benar. 

 Siswa dapat 
menjelaskan 
poros dukung-
tansmisi dan 
fungsinya 
dengan benar. 

 Siswa dapat 
menyebutkan 
contoh 
penggunaan 
macam-
macam poros 
dengan benar. 

 Siswa dapat 

 

 Macam-macam poros 

  Dilihat dari fungsi dan 
konstruksinya : 

a. Poros dukung 

b. Poros transmisi 

c. Poros gabungan dukung 
dan transmisi 

 Dilihat dari bentuknya : 

a. Poros lurus 

b. Poros engkol 

c. Poros flexible 

d. Poros pejal 

e. Poros bolong 

 Dilihat dari beban yang 
bekerja: 

a. Poros radial. 

b. Poros aksial. 

c. Poros dengan gaya arah 
aksial dan radial. 

 Dilihat dari arah putarannya: 

 
 Menjelaskan 

macam-macam 
poros 

 Menjelaskan 
fungsi dari 
macam-macam 
poros 

 Memberikan 
contoh 
penggunaan 
masing-masing 
poros. 

 Menjelaskan 
perhitungan 
kekuatan 
poros. 

 Menjelaskan 
bahan-bahan 
poros 

 Latihan 
menghitung 
kekuatan poros 

 Latihan 
menghitung 
beban pada 
poros 

 
 

 Presensi 
 Keaktifan 

(bertanya, 
responsif, 
kreatif), 

 Tugas 
 Tes 

tertulis. 

 
16 Jp 
 
 

   
Buku  : 
 Perhitungan 

Konstruksi 
Mesin 

 Bagian-bagian 
Mesin 

 Dasar 
Perencanaan 
dan 
Pemilihan 
Elemen 
Mesin 
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menghitung 
kekuatan 
poros dukung 
dengan benar. 

 Siswa dapat 
menghitung 
kekuatan 
poros 
transmisi 
dengan benar. 

 Siswa dapat 
menghitung 
kekuatan 
poros dukung-
transmisi 
dengan benar. 

 Siswa dapat 
menjelaskan 
bahan-bahan 
poros dengan 
benar. 

 Siswa dapat 
menerapkan 
pemakaian 
bahan poros 
dengan benar 

 

 

 

a. Poros diam  

b. Poros berputar 

 Poros Dukung 

 Pengertian poros dukung 

 Fungsi poros dukung 

 Poros Transmisi 

 Pengertian poros transmisi 

 Fungsi poros transmisi 

 Poros Dukung-Transmisi 

 Pengertian poros dukung-
transmisi 

 Fungsi poros dukung-
transmisi 

 Perhitungan kekuatan poros 

  Perhitungan kekuatan poros 
dukung 

  Perhitungan kekuatan poros  
transmisi 

  Perhitungan kekuatan poros 
dukung-tansmisi 

 

 Bahan poros 
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 Siswa dapat 
menjelaskan 
beban yang 
bekerja pada 
suatu poros 

 Siswa dapat 
menghitung 
beban yang 
bekerja pada 
suatu poros 

  Pemilihan bahan poros 

  Pemakaian bahan poros  

 Jenis beban 

 Beban puntir 

 Beban lentur 

 Jenis beban 

 Beban puntir pada poros 

 Beban lentur pada poros 

K.3.Menerapkan 
perhitungan 
macam-
macam sabuk 
dan pulley 
serta        
fungsinya  

 

 Siswa dapat 
menjelaskan 
fungsi sabuk 
dan pulley 
dengan 
benar. 

 Siswa dapat 
menyebutkan 
macam-
macam sabuk 
penggerak 
dengan benar 

 Siswa dapat 
menyebutkan 

 
 Macam-macam sabuk 

penggerak 

 Sabuk penggerak datar 

a. Sabuk penggerak 
konvensional 

b. Sabuk penggerak 
berurat 

c. Sabuk penggerak 
positif 

 Sabuk penggerak –V 

 

 Menjelaskan 
fungsi sabuk 
dan pulley 

 Menyebutkan 
macam-
macam sabuk 
penggerak 

 Menjelaskan 
fungsi sabuk 
penggerak 

 Menjelaskan 
penentuan 
ukuran dan 

 
 Presensi 
 Keaktifan 

(bertanya, 
responsif, 
kreatif), 

 Tugas 
 Tes 

tertulis. 

 
16 Jp 
 
 

   
Buku  : 
 Perhitungan 

Konstruksi 
Mesin 

 Bagian-bagian 
Mesin 

 Dasar 
Perencanaan 
dan 
Pemilihan 
Elemen 
Mesin 
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fungsi sabuk 
penggerak 
dengan 
benar. 

 Siswa dapat 
menghitung 
kekuatan dan 
ukuran sabuk 
penggerak 
dengan 
benar. 

 Siswa dapat 
menjelaskan 
bahan-bahan 
sabuk dengan 
benar. 

 Siswa dapat 
menjelaskan 
macam-
macam 
pulley 
dengan 
benar. 

 Siswa dapat 
menjelaskan 
fungsi pulley 
dengan 
benar. 

 Siswa dapat 

 Fungsi sabuk penggerak 

a. Pemakaian sabuk di 
dunia industri 

b. Pemakaian sabuk di 
bidang pertanian 

c. Pemakaian sabuk di 
dunia otomotif 

 Menentukan kekuatan dan 
ukuran sabuk penggerak 

 Sabuk penggerak datar 

 Sabuk penggerak-V 

 Bahan sabuk penggerak 

 Macam-macam pulley 

 Pulley datar 

 Pulley mahkota 

 Fungsi pulley 

 Perhitungan ukuran pulley 

 Bahan pulley 

 Menentukan putaran pulley 

 

perhitungan 
kekuatan 
sabuk 
penggerak 

 Menjelaskan 
bahan sabuk 

 Menjelaskan 
macam-
macam pulley 

 Menjelaskan 
Fungsi pulley 

 Menjelaskan 
Perhitungan 
ukuran pulley 

 Menjelaskan 
Bahan pulley 

 Menjelaskan 
perhitungan 
Menentukan 
putaran pulley 
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menghitung 
ukuran 
pulley 
dengan 
benar. 

 Siswa dapat 
menentukan 
bahan pulley 
dengan 
benar. 

 Siswa dapat 
menentukan 
putaran 
pulley 
dengan 
benar. 

 

K.4.Menerapkan 
perhitungan 
macam-
macam 
bantalan dan 
fungsinya  

 

 Siswa dapat 
menyebutkan 
macam-
macam 
bantalan 
dengan 
benar. 

 Siswa dapat 
menyebutkan 
macam-
macam 

 
 Macam-macam bantalan 

 Ditinjau dari sistem gerak 

a. Bantalan luncur. 

b. Bantalan gelinding 

 Ditinjau dari keadaan 
beban pada bantalan 

a. Bantalan dengan 

 
 Menjelaskan 

macam-macam 
bantalan 

 Menjelaskan 
fungsi dari 
macam-macam 
bantalan 

 Memberikan 
contoh 
penerapan 

 
 Presensi 
 Keaktifan 

(bertanya, 
responsif, 
kreatif), 

 Tugas 
 Tes 

tertulis. 

 
16 Jp 
 
 

   
Buku  : 
 Perhitungan 

Konstruksi 
Mesin 

 Bagian-bagian 
Mesin 

 Dasar 
Perencanaan 
dan 
Pemilihan 
Elemen 
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bantalan 
luncur 
dengan 
benar. 

 Siswa dapat 
menjelaskan 
fungsi 
bantalan 
luncur 
dengan 
benar. 

 Siswa dapat 
mnyebutkan 
bahan-bahan 
bantalan 
luncur 
dengan 
benar. 

 Siswa dapat 
menentukan 
ukuran 
bantalan 
luncur 
dengan 
benar. 

 

 Siswa dapat 
menghitung 
kekuatan 

beban radial. 

b. Bantalan dengan 
beban aksial. 

c. Bantalan dengan 
beban campuran. 

 Macam-macam bantalan 
luncur 

 Ditinjau dari arah kerja 
gaya tekan pada bantalan 

a. Bantalan luncur 
radial 

1)   Bantalan luncur 
silinder penuh 

a) Bantalan 
luncur radial 
blok alas 

b) Bantalan 
luncur radial 
flens 

2)   Bantalan luncur 
silinder 
memegas 

3)   Bantalan luncur 
belah 

masing-masing 
jenis bantalan. 

 Menjelaskan 
perhitungan 
ukuran, 
kekuatan dan 
umur bantalan. 

 Latihan 
menghitung 
ukuran, 
kekuatan dan 
umur bantalan. 

Mesin 



91 
 

bantalan 
luncur 
dengan 
benar. 

 Siswa dapat 
menyebutkan 
macam-
macam 
bantalan 
gelinding 
dengan 
benar. 

 Siswa dapat 
menjelaskan 
fungsi 
bantalan 
gelinding 
dengan 
benar. 

 Siswa dapat 
mnyebutkan 
bahan-bahan 
bantalan 
gelinding 
dengan 
benar. 

 Siswa dapat 
menentukan 
ukuran dan 
umur 

4)   Bantalan inset 

5)   Bantalan luncur 
sebagian 

6)   Bantalan bukan 
logam 

b. Bantalan luncur 
aksial 

1)   Bantalan 
bertingkat 

2)   Bantalan cincin 

c. Bantalan luncur 
translasi 

 Fungsi bantalan luncur 

 Bahan bantalan luncur 

 Menentukan ukuran bantalan 
luncur 

 Menghitung kekuatan bantalan 
luncur. 

 Macam-macam bantalan 
gelinding 

      Dilihat dari arag beban yang 
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bantalan 
gelinding 

ditumpu : 

 Bantalan peluru 

a. Bantalan peluru 
radial 

1) Bantalan peluru 
alur dalam 

2) Bantalan peluru 
mengarah sendiri 

b. Bantalan peluru 
aksial 

1) Bantalan peluru 
aksial tunggal 

2) Bantalan peluru 
aksial gannda 

c. Bantalan peluru 
radial aksial 

1) Bantalan peluru 
tumpu sudut 
tunggal 

2) Bantalan peluru 
tumpu sudut 
ganda 

 Bantalan rol 
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a. Bantalan rol radial 

b. Bantalan rol aksial 

c. Bantalan rol radial 
aksial 

 Fungsi bantalan gelinding 

 Bahan bantalan gelinding 

 Menentukan ukuran dan umur 
bantalan gelinding 

 
K.5.Menerapkan 

perhitungan 
ring dan seal 
serta 
fungsinya 

 

 
 
 Siswa dapat 

mendefinisik
an ring dan 
seal dengan 
benar 

 Siswa dapat 
menyebutkan 
macam-
macam ring 
dengan 
benar. 

 Siswa dapat 
menyebutkan 
macam-
macam ring 
pengikat dan 

 
  

 Macam-macam ring  

 Ring/cincin 

a. Ring pelat 

b. Ring cincin 

c. Ring pegas 

 Ring pengikat 

a. Macam-macam ring 
pengikat 

1)  Ring pengikat 
bergigi luar 

2)  Ring pengikat 

 
  

 Menjelaskan 
jenis-jenis ring 
dan seal 

 Menyebutkan 
macam-macam 
ring/cincin dan 
fungsinya 

 Menyebutkan 
macam-macam 
ring pengikat 
dan fungsinya 

 Menyebutkan 
macam-macam 
ring penahan 
dan fungsinya 

 
  

 Presensi 
 Keaktifan 

(bertanya, 
responsif, 
kreatif), 

 Tugas 
 Tes 

tertulis. 

 
 
14 Jp 
 
 
 

   
 
Buku  : 
 Perhitungan 

Konstruksi 
Mesin 

 Bagian-bagian 
Mesin 

 Dasar 
Perencanaan 
dan 
Pemilihan 
Elemen 
Mesin 
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fungsinya 
dengan 
benar. 

 Siswa dapat 
menyebutkan 
macam-
macam ring 
penahan dan 
fungsinya 
dengan 
benar.  

 Siswa dapat 
menyebutkan 
macam-
macam seal 
dengan 
benar. 

 Siswa dapat 
menyebutkan 
fungsi seal 
statis dengan 
benar. 

 Siswa dapat 
menyebutkan 
macam-
macam seal 
dinamis dan 
fungsinya 
dengan 

bergigi dalam 

3)  Ring pengikat 
bergigi luar dan 
dalam 

b. Fungsi ring pengikat 

 Ring penahan 

 Macam-macam ring 
penahan 

1)  Menurut 
fungsinya : 

a) Ring 
penahan 
jenis poros 

b) Ring 
penahan 
jenis lubang 

2) Menurut cara 
pemasangannya 

a) Axial  
assembly 

b) En-play 
take up 

c) Self locking 

d) Radial 

 Menjelaskan 
macam-macam 
seal 

 Menjelaskan 
macam-macam 
seal statis dan 
fungsinya 

 Menyebutkan 
macam-macam 
seal dinamis 
dan fungsinya 

 Memberikan 
contoh 
penerapan 
penggunaan 
macam-macam 
reing dan seal 

 Menjelaskan 
bahan-bahan 
seal dan ring 
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benar. 

 Siswa dapat 
menyebutkan 
bahan-bahan 
seal dengan 
benar. 

 

assembly 

 Fungsi ring penahan 

 Macam-macam seal 

 Seal statis ( tetap ) 

 Seal dinamis ( bergesekan ) 

1) Seal fleksibel. 

2) Seal mekanik. 

 Fungsi seal 

  Fungsi seal statis ( tetap ) 

  Fungsi  seal dinamis ( 
bergesekan ) 

 Bahan seal 

 
 
Keterangan : 
TM : Tatap muka dalam pembelajaran 
   1 jam  = 45 Menit 
 

 



Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
 

 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN I 

 

Mata Pelajaran  : Perhitungan Konstruksi Mesin (PKM) 

Kelas / semester  : XI / II 

Pokok Bahasan  : Elemen Mesin 

Sub Pokok Bahasan : Poros  

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Dasar 

Menghitung beban lentur dan beban puntir yang terjadi pada poros 

B. Indikator 

Menghitung beban puntir dan beban puntir. 

C. Sarana dan Sumber Belajar 

1. Sarana : Kapur, papan tulis 

2. Sumber Belajar : Buku paket, modul 

D. Materi Pokok 

Perhitungan beban puntir dan beban lentur 

E. Strategi Pembelajaran 

Model Pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 

F. Proses Belajar Mengajar 

1. Pendahuluan 

a. Apersepsi, mengingat kembali tentang elemen mesin berupa poros. 

b. Guru menginformasikan model pembelajaran yang akan digunakan yaitu model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI. 

c. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran kooperatif tipe TAI. 

d. Guru memotivasi siswa. 

2. Kegiatan Inti 

a. Guru menyampaikan sekilas tentang materi pembelajaran 

b. Guru membagi kelompok pembelajaran kooperatif tipe TAI secara heterogen. 

c. Guru membagikan modul materi pembelajaran kepada tiap anggota kelompok. 
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d. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok mengerjakan soal yang telah diberikan 

dan guru memberikan bantuan secara individual bagi yang. memerlukannya. 

e. Ketua kelompok bertanggungjawab terhadap keberhasilan kelompoknya 

f. Kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas 

g. Guru memberikan tes kecil kepada siswa. 

h. Guru menerangkan kembali materi yang bersangkutan dengan strategi pemecahan masalah. 

3. Penutup 

a. Guru membimbing siswa membuat kesimpulan 

 

 

 

 

      Sleman,    Mei 2012 
Mengetahui   
Guru Pembimbing                Mahasiswa  

 
 

Drs. Mardianto                

NIP.131898330              NIM.05503241026 

Gustus Tricahyo 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN II 

 

 

 

Mata Pelajaran  : Perhitungan Konstruksi Mesin (PKM) 

Kelas / semester  : XI / II 

Pokok Bahasan  : Elemen Mesin 

Sub Pokok Bahasan : Poros  

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 

 

 

A. Kompetensi Dasar 

Menghitung beban lentur dan beban puntir yang terjadi pada poros 

B. Indikator 

Menghitung beban puntir dan beban puntir. 

C. Sarana dan Sumber Belajar 

1. Sarana : Kapur, papan tulis 

2. Sumber Belajar : Buku paket, modul 

D. Materi Pokok 

Perhitungan beban puntir dan beban lentur 

E. Strategi Pembelajaran 

Model Pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 

F. Proses Belajar Mengajar 

4. Pendahuluan 

a. Mengingat kembali tentang elemen mesin berupa poros yang sudah dipelajari pada 

pertemuan sebelumnya. 

b. Guru memotivasi siswa. 

5. Kegiatan Inti 

a. Guru memberikan motivasi dan memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 

b. Guru memerintahkan siswa kembali ke kelompoknya masing-masing. 

c. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok mengerjakan soal yang telah diberikan 

dan guru memberikan bantuan secara individual bagi yang. memerlukannya. 

d. Ketua kelompok bertanggungjawab terhadap keberhasilan kelompoknya 



99 
 

e. Kelompok mempresentasikan hasil diskusi dan jawaban soal di depan kelas 

f. Guru menerangkan kembali materi yang bersangkutan dengan strategi pemecahan masalah. 

6. Penutup 

b. Guru membimbing siswa membuat kesimpulan 

c. Guru memberikan PR kepada siswa 

 
 

      Sleman,    Mei 2012 
Mengetahui   
Guru Pembimbing                Mahasiswa  

 
 

Drs. Mardianto                

NIP.131898330              NIM.05503241026 

Gustus Tricahyo 
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Lampiran 3. Lembar pengamatan aktivitas guru dalam pembelajaran tipe TAI 
 

LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS GURU 
DALAM PEMBELAJARAN TIPE TAI (Team Assisted Individualization)  

 
Nama Guru :    Mata Pelajaran : 

Hari / Tgl :    Semester/Kelas : 

Nama sekolah :    Tahun Pelajaran : 

Berilah penilaian anda dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai ! 

No Aspek yang diamati 
Dilakukan Penilaian 

Ya Tidak 1 2 3 4 

1. Menyampaikan tujuan pembelajaran       

2. Memberikan motivasi kepada siswa       

3. Menyiapkan materi bahan ajar yang harus dikerjakan 
kelompok       

4. Menjelaskan materi baru secara singkat       

5. Membagi siswa dalam kelompok heterogen       

6. Membimbing kelompok-kelompok dalam 
merumuskan masalah       

7. Membimbing diskusi kelompok dalam memecahkan 
permasalahan kelompok       

8. 
Memberikan kesempatan siswa bertanya dan 
menjawab pertanyaan baik kepada guru maupun 
sesama siswa 

      

9. Memberi tes/soal dalam pembelajaran       

10. Membimbing siswa menarik kesimpulan       
Keterangan :  

1 : tidak sama sekali 
2 : jarang 
3 : selalu 
4 : sering 
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Lampiran 4. Lembar pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran tipe TAI 

 
LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA 

DALAM PEMBELAJARAN TIPE TAI (Team Assisted Individualization)  
 

Jumlah siswa :    Mata Pelajaran : 

Hari / Tgl :    Semester/Kelas : 

Nama sekolah :     

Berilah penilaian anda dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai ! 

No Aspek yang diamati 
Penilaian 

1 2 3 4 

1. Siswa mempunyai semangat dalam mengikuti 
pembelajaran.     

2. Siswa mau bertanya kepada guru ketika kelompok 
tidak dapat membantu dalam memecahkan masalah     

3. Siswa dapat aktif dalam diskusi dalam kelompok 
maupun dalam kelas     

4. Siswa mampu berdiskusi dengan kelompoknya     

5. Siswa mempunyai tanggungjawab terhadap 
keberhasilan kelompok     

6. Siswa yang pintar dapat membantu kelompok dalam 
memecahkan masalah     

7. Siswa mampu membantu kelompoknya untuk 
mendapatkan jawaban atas pertanyaan     

8. Siswa dapat belajar dengan menggunakan materi 
yang diajarkan dengan bantuan LKS     

9. Siswa mampu menerapkan konsep dalam 
memecahkan persoalan     

10. Siswa mampu menyatakan ulang konsep yang telah 
dipelajari     

Keterangan :  

1 : banyak siswa yang melakukan aktivitas ≤ 25%  
2 : banyak siswa yang melakukan aktivitas 26% - 50%  
3 : banyak siswa yang melakukan aktivitas 51% - 75%  
4 : banyak siswa yang melakukan aktivitas ≥ 76% 
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Lampiran 5. Lembar observasi minat siswa 

 

Tentang minat siswa selama belajar Perhitungan Konstruksi Mesin (PKM) 
OBSERVASI MINAT SISWA 

  
 

NO ASPEK YANG DINILAI PENILAIAN 
1 2 3 4 

1 Mendengarkan . memperhatikan penjelasan guru     

2 Giat melakukan tugas - tugas kelompok     

3 Mengajukan pertanyaan / menanggapi pertanyaan     

4 Dapat bekerja sama dalam kelompok     

5 Giat membaca buku PKM     

6 Dapat berdiskusi tentang mata pelajaran PKM     

7 Senang melakukan tugas - tugas      

8 
Senang melakukan praktikum bersama kelompok maupun 

individu 

    

9 Mengumpulkan tugas tepat waktu     

10 
Memperhatikan ketika teman sedang berbicara maupun 

menjawab pertanyaan 

    

 
Keterangan Skala Penilaian 
0 : Tidak melakukan 
1 : Dilakukan kurang baik 
2 : Dilakukan cukup baik 
3 : Dilakukan dengan baik 
4 : Dilakukan sangat baik 
 
 

         Pengamat 
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Lampiran 6. Angket minat siswa terhadap mata pelajaran PKM 

 

ANGKET MINAT SISWA 
TERHADAP MATA PELAJARAN  PERHITUNGAN KONSTRUKSI MESIN 

 
Nama : 
Berilah penilaian anda dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai ! 
Keterangan 
Pilihan jawaban: 
1. = sangat tidak setuju 
2. = tidak setuju 
3. = ragu-ragu 
4. = setuju 
5. = sangat setuju 
 

No Pernyataan 
SKALA 

1 2 3 4 5 

1 
Saya yakin bahwa saya akan berhasil dalam 

pembelajaran ini 
    

 

2 
Keberhasilan/tidak berhasil saya dalam pembelajaran 

ini tergantung kepada saya 
    

 

3 Saya merasa pelajaran PKM bermanfaat      

4 Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.      

5 Saya berusaha untuk memahami pelajaran PKM      

6 Saya bertanya kepada guru bila kurang jelas      

7 Saya mengerjakan soal-soal latihan di rumah      

8 Saya mendiskusikan materi pelajaran      

9 Saya berusaha untuk memiliki buku mengenai PKM      

10 
Saya berusaha mencari bahan / materi pelajaran PKM 

di perpustakaan 
    

 

Jumlah      
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Lampiran 7. Angket minat siswa terhadap mata pelajaran PKM dengan metode pembelajaran tipe TAI 

 
ANGKET MINAT SISWA 

TERHADAP MATA PELAJARAN  PERHITUNGAN KONSTRUKSI MESIN 
DENGAN MENGGUNAKAN MODEL TIPE TAI (Team Assisted Individualization)  

 
Nama : 
Berilah penilaian anda dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai ! 
Keterangan 
Pilihan jawaban: 
1. = sangat tidak setuju 
2. = tidak setuju 
3. = ragu-ragu 
4. = setuju 
5. = sangat setuju 
 

No Pernyataan 
SKALA 

1 2 3 4 5 

1 
Saya senang mengikuti pelajaran Perhitungan 
Konstruksi Mesin (PKM) dengan berkelompok 

    
 

2 Saya merasa rugi bila tidak dapat ikut berinteraksi 
dan berdiskusi dengan teman sekelompok 

     

3 Saya akan bertanya kepada guru bila kelompok 
saya tidak mampu menjawab suatu permasalahan 

     

4 
Saya lebih paham terhadap suatu permasalahan 
bila berdiskusi dengan suatu kelompok     

 

6 
Saya senang bila kelompok saya mampu 
menjawab permasalahan dengan benar 

    
 

7 
Saya lebih mudah mengerjakan soal-soal latihan di 
dalam suatu kelompok 

    
 

8 Saya senang bila kelompok saya mendapatkan 
nilai yang lebih baik dari kelompok lain 

     

9 
Saya senang bila teman satu kelompok dapat 
membantu saya memahami suatu permasalahan 
dan menjawabnya 

    
 

10 
Saya merasa lebih percaya diri bila menjadi bagian 
dari suatu kelompok 

    
 

11 
Saya merasa bahan ajar dengan bantuan modul 
yang diberikan dapat membantu saya dalam 
belajar 

    
 

12 
Saya merasa senang dengan anggota kelompok 
yang heterogen/beragam dalam pembelajaran ini      

 

Jumlah      
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Lampiran 8. Daftar presensi kehadiran siswa 
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Lampiran 9. Contoh hasil isian lembar pengamatan aktivitas guru dalam 
pembelajaran tipe TAI 
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Lampiran 10. Contoh hasil isian lembar pengamatan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran tipe TAI 

 

Lampiran 11. Contoh hasil isian lembar pengamatan minat siswa 

 

 

  



108 
 

Lampiran 11. Contoh hasil isian lembar pengamatan minat siswa 
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Lampiran 12. Contoh hasil isian angket minat siswa terhadap mata pelajaran PKM 
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Lampiran 13. Contoh hasil isian angket minat siswa terhadapat mata pelajaran PKM 
dengan metode pembelajaran tipe TAI 
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Lampiran 14  Hasil skor angket sebelum dan sesudah penelitian  
 

NO NAMA 

SKOR ANGKET SEBELUM 
TINDAKAN 

SKOR ANGKET SESUDAH 
TINDAKAN 

MINAT 
BELAJAR 

MINAT BELAJAR 
DENGAN METODE 
PEMBELAJARAN 

TAI 

MINAT 
BELAJAR 

MINAT BELAJAR 
DENGAN METODE 

PEMBELAJARAN TAI 

1 ADIAS LANA SAPUTRA 19 
 

36 53 
2 AFIF NURIL HIDAYAT TIDAK HADIR 

 
36 49 

3 ANGGIT PRAKOSO 31 
 

42 50 
4 ANINDYA EKO CAHYO S 27 

 
44 50 

5 ARDI WAHYU CAHYONO 22 
 

43 50 
6 ARI WIDODO 26 

 
40 49 

7 DIKA MARWANTO 30 
 

42 49 
8 EKO CAHYO SAPUTRO TIDAK HADIR 

 
40 50 

9 FAJAR ARIF JATI KUSUMA 24 
 

35 46 
10 FEBRIAN ANDAR KESUMA 28 

 
39 48 

11 GANDA ARDI HARTONO TIDAK HADIR 
 

TIDAK 
HADIR TIDAK HADIR 

12 
HERRY ANUGRAHARAPENTA 
GINTING 27 

 
43 54 

13 MICHAEL SHELIN 22 
 

33 46 
14 MUHAMMAD YOGI PRASETYA 30 

 
43 42 

15 NENO SETYO ADI 24 
 

40 49 
16 NOVAN WAHYU NUGROHO 31 

 
43 55 

17 OKTA ARDIYANA 32 
 

34 48 
18 RESA AHIGUS SETYAWAN 27 

 
36 55 

19 ROHMAT FEBRIYANTO 26 
 

36 46 
20 SARI MULYO 25 

 
39 54 

21 SETYO NUGROHO 24 
 

43 46 
22 SUKRI AHMAD 28 

 
43 53 

23 SWANDARU SAPUTRO 24 
 

45 54 
24 SYAH REZA RAMADHANA 22 

 
43 52 

25 TATAM FADHOLI 22 
 

41 55 
26 TRI WAHYUDI 18 

 
37 51 

27 WILDAN PRAKOSO 24 
 

35 50 
28 YUSUF WAHYU PUTRA PRATAMA 27 

 
36 45 

29 RYAN HARDIAWAN 28 
 

37 52 
30 TITO SANJAYA 26 

 
41 47 
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Lampiran 15 Hasil persentase angket sebelum dan sesudah penelitian  
 

NO NAMA 

PERSENTASE ANGKET SEBELUM 
TINDAKAN 

PERSENTASE ANGKET SESUDAH 
TINDAKAN 

MINAT 
BELAJAR 

MINAT BELAJAR 
DENGAN METODE 
PEMBELAJARAN 

TAI 

MINAT 
BELAJAR 

MINAT BELAJAR 
DENGAN METODE 

PEMBELAJARAN TAI 

1 ADIAS LANA SAPUTRA 47.5% 
 

72.0% 88.3% 
2 AFIF NURIL HIDAYAT TIDAK HADIR 

 
72.0% 81.7% 

3 ANGGIT PRAKOSO 77.5% 
 

84.0% 83.3% 
4 ANINDYA EKO CAHYO S 67.5% 

 
88.0% 83.3% 

5 ARDI WAHYU CAHYONO 55.0% 
 

86.0% 83.3% 
6 ARI WIDODO 65.0% 

 
80.0% 81.7% 

7 DIKA MARWANTO 75.0% 
 

84.0% 81.7% 
8 EKO CAHYO SAPUTRO TIDAK HADIR 

 
80.0% 83.3% 

9 FAJAR ARIF JATI KUSUMA 60.0% 
 

70.0% 76.7% 
10 FEBRIAN ANDAR KESUMA 70.0% 

 
78.0% 80.0% 

11 GANDA ARDI HARTONO TIDAK HADIR 
 

TIDAK HADIR TIDAK HADIR 

12 
HERRY ANUGRAHARAPENTA 
GINTING 67.5% 

 
86.0% 90.0% 

13 MICHAEL SHELIN 55.0% 
 

66.0% 76.7% 
14 MUHAMMAD YOGI PRASETYA 75.0% 

 
86.0% 70.0% 

15 NENO SETYO ADI 60.0% 
 

80.0% 81.7% 
16 NOVAN WAHYU NUGROHO 77.5% 

 
86.0% 91.7% 

17 OKTA ARDIYANA 80.0% 
 

68.0% 80.0% 
18 RESA AHIGUS SETYAWAN 67.5% 

 
72.0% 91.7% 

19 ROHMAT FEBRIYANTO 65.0% 
 

72.0% 76.7% 
20 SARI MULYO 62.5% 

 
78.0% 90.0% 

21 SETYO NUGROHO 60.0% 
 

86.0% 76.7% 
22 SUKRI AHMAD 70.0% 

 
86.0% 88.3% 

23 SWANDARU SAPUTRO 60.0% 
 

90.0% 90.0% 
24 SYAH REZA RAMADHANA 55.0% 

 
86.0% 86.7% 

25 TATAM FADHOLI 55.0% 
 

82.0% 91.7% 
26 TRI WAHYUDI 45.0% 

 
74.0% 85.0% 

27 WILDAN PRAKOSO 60.0% 
 

70.0% 83.3% 

28 
YUSUF WAHYU PUTRA 
PRATAMA 67.5% 

 
72.0% 75.0% 

29 RYAN HARDIAWAN 70.0% 
 

74.0% 86.7% 
30 TITO SANJAYA 65.0% 

 
82.0% 78.3% 

 
RATA-RATA 64.3% 

 
79.0% 83.2% 
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Lampiran 16. Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 17. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 18. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 19. Foto penelitian 
 
 

 
 


